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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia terus melakianunikasi yang
dimaksudkan untuk menyampaikan maksud atau sesatuang diinginkan.
Komunikasi yang selama ini dilakukan bisa secaanliatau pun tulisan. Dalam
berkomunikasi pun membutuhkan keterampilan berlzalyang baik agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam penyampaian pesafugardapat dipahami oleh
lawan bicara. Seseorang dikatakan memiliki kemamperbahasa yang baik jika
ia telah menguasai dan memahami dengan baik emgyaek aketerampilan
berbahasa, yaitu menulis, membaca dan menyimak,bddricara, sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Widdowson (1978) “Oraigandang mampu
berbahasa jika ia telah menguasai empat keteramipéidoahasa.”

Di dunia pendidikan pun sudah banyak yang memasuaiaeri/ pelajaran
bahasa dalam kurikulumnya terlepas dari entahekolah bahasa, sekolah umum
atau sekolah dengan kelas jurusan tertentu, mestgbeanyak aspek atau kegiatan
yang membutuhkan penggunaan bahasa yang baik daar. bEerlebih di era
globalisasi seperti sekarang ini, dengan banyaliyak asing yang menanamkan
modal atau juga kegiatan mulai dari pendidikanategan pekerjaan, bisnis dan lain
halnya, dibutuhkan pula kepandaian dalam berbalaagzy agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penyampaiannya. Interaksiadi(lapangan) akan lebih
banyak dilakukan dan akan lebih mengutamakan kemamperkomunikasi secara

langsung.



Akan tetapi, melihat kenyataan yang terjadi, enkgé¢rampilan berbahasa
yang telah dipelajari atau diajarkan, terkadanghkgrditerapkan secara maksimal
oleh si pembelajar bahasa asing. Salah satunyalagambelajar bahasa asing di
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Banyak siswa-sisivi SMK yang
menganggap pembelajaran bahasa bukan merupakayam@lterpenting karena
mereka lebih terfokus pada jurusan yang diambamasekolah kejuruan tersebut.
Terlebih materi dari pembelajaran bahasa asindvihh 8tau SMK lebih berbentuk
materi yang secara keseluruhan, dibanding dengagkai perkuliahan atau
universitas, yang masing-masing keterampilan beagmhtersebut memiliki
spesifikasinya masing-masing yang memang haruslagipe dan juga waktu
pembelajaran bahasa di SMA atau SMK yang sedikingga membutuhkan usaha
yang ekstra agar materi mudah untuk ditangkap. Stare pada kenyataannya,
mengingat SMK merupakan sekolah yang menjadikanidmyst sebagai siswa
yang siap ‘terjun‘ dan akan banyaknya bidang pek@rjatau juga perusahaan-
perusahaan asing yang membutuhkan jasa merekaatsaigpyangkan jika
kemampuan bahasa mereka hanya terbatas pada medapanznulis. Hal itulah
yang nantinya bisa menjadi kendala dan hambataekaelalam bekerja. Terlebih
disaat kemampuan berkomunikasi itu nantinya dilkanh

Banyak media pembelajaran juga yang dipakai agamakepuan dan
keterampilan berbicara semakin sering dilakukamntureya harus menarik sehingga
memacu minat untuk terus melatih keterampilan lbarbi Salah satunya dengan
media visual atau gambar. Warningsih (2004:144) jeteskan bahwa sebuah
media visual mempunyai fungsi beragam yang diskapnaidengan tujuan
pembelajaran. Fungsi dari media visual antara lgambar sebagai bahan atau

media untuk menerangkan ilustrasi (identifikasiakaidentifikasi grammatikal,



media menggambarkagesture, mimik dan juga situasi), gambar sebagai stimulus
untuk berbicara (bisa juga untuk mengungkapkan queatg, gambar sebagai media
untuk membantu mengingat.

Sory Pictures atau cerita bergambar biasa digunakan sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukeh Aan Kusdiana berjudul
Dramatisasi Cerita Bergambar Untuk Mengembangkaompetensi Dasar
Berekspresi Sastra di Sekolah Dasar (2006), didkapubahwa pembelajaran
dramatisasi cerita bergambar membantu siswa dalangekspresikan sastra.
Kemampuan siswa mengekspresikan cerita, intonasaka&pan, gerak tubuh dan
kelancaran pemeranan tokoh semakin terasah derg@@a bergambar. Siswa
mudah untuk menangkap materi dan lebih tertariklkunmtemahami pembelajaran.

Cerita bergambar yang memiliki gambar sebagai rdgst alur cerita,
gambaran mimik, situasi dan lainnya sangat membdalam menangkap materi
pembelajaran. Cerita bergambar yang memiliki akmt& dan juga gambar yang
menarik, pun bisa memacu motivasi dari pembelapukumenceritakan isi dari
alur cerita gambar, dengan kata lain pembelajaggratu untuk mengungkapkan
cerita dan belajar berkomunikasi. Dan dengan alas&h diharapkan membantu
kesulitan dari pembelajaran bahasa dalam berkorasinik

Maka hal ini pula yang melatarbelakangi penulis ukntmelakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan Me8iary Pictures dalam Pembelajaran

Kaiwa (Penelitian terhadap Anggdiahon Kurabu SMKN | Cimabhi)*.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yafah diuraikan, maka

rumusan penelitian ini yaitu:



1. Bagaimana merencanakan pembelajaran keterampildvicha kaiwa)
dengan menggunakan mediary pictures?

2. Apakah penggunaanstory pictures berpengaruh pada peningkatan
keterampilan berbicar&diwa) dalam bahasa Jepang?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengajaranamkgidan berbicara

(kaiwa) dengan menggunakan mediary pictures ?

Agar permasalahan yang diteliti lebih jelas dataki meluas, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi masalah sebagdiuie
1. Peneliti hanya akan meneliti perencanaan pembaftajdeterampilan
berbicara aiwa) dengan menggunakan mediary pictures.
2. Peneliti hanya akan meneliti pengaruh penggursiany pictures dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dalam bahgsmngde
3. Peneliti hanya akan meneliti tanggapan siswa teqmnaghengajaran

keterampilan berbicargaiwa) dengan menggunakan mesiary pictures.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memiliki dua kelomptokuan, yakni tujuan umum
dan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untekgetahui data empiris tentang
penggunaan mediatory pictures sebagai teknik pembelajaran berbicara. Adapun
tujuan khusus penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran ketdeampberbicara

(kaiwa) dengan menggunakan mediary pictures.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaastory pictures dalam

meningkatkan keterampilan berbicara dalam bahgsmde



3. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pengajketerampilan

berbicarakaiwa) dengan menggunakan mediary pictures.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagibbgai pihak. Adapun

manfaaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Secara umum : Dapat digunakan untuk membantu patamas yang sama
dalam proses ‘berbicara’ dalam suatu bahasa tbrlemituk melatih
kemampuan berbicara, mencari kefektifan.

2. Bagi peneliti : melihat dan menemukan sebuah sdlalsim kesulitan untuk
pengajaran keterampilan berbicarkaiwa) sehingga membantu dalam
proses pengajarannya. Dan juga sebagai sumbaragabatian rujukan bagi
pengajar.

3. Bagi pengajar : dapat memanfaatkan media sebagdianegar agar
pemahaman atau juga maksud dari diadakan peneliialam hal ini
keterampilan berbicara at&aiwa) tersampaikan.

4. Bagi siswa : memudahkan untuk pemahaman dan jugaakepilan dalam
berbicara Kaiwa) sehingga memiliki kemampuan berbahasa yang baik

sesuai dengan penilaian/ tolak ukur seseorang nasagsuatu bahasa

D. Anggapan Dasar

“Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikyamg kebenarannya perlu
dibuktikan lagi”(Surakhmad, 1989:67)

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah mettigy pictures merupakan salah
satu media yang digunakan untuk membantu siswandpgknerimaan pemahaman

materi dalam pembelajaran keterampilan berbidaiav).



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpredasikakna dari kata-kata
atau istilah yang digunakan dalam penelitian innyds mencoba mendefinisikan
istilah sebagai berikut :
1. Sory Pictures
Sory Pictures atau cerita bergambar menurut Marcell Boneff meamgik
istilah cerpen (cerita pendek) yang sudah terlel@hulu digunakan. Tetapi menilik
kembali pada kelahiran komik yang memiliki pengartsusunan gambar dan kata-kata
untuk menceritakan sesuatu atau mendramatisasi gigt cerita bergambar tak lagi
harus bergantung kepada cerita tertulis.
2. Pembelajaran
Menurut Gagne, Briggs (Krisna: 2009) pengertiamipelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memukagkinerjadinya proses belajar
pada siswa Pembelajaran merupakan bantuan yangkdibependidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuamguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan padagdizbki
3. Berbicara kaiwa)
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-barkulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan sesteyampaikan pikiran, gagasan

dan perasaan” (Tarigan,1981:6).

F. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhaglapapalahan penelitian
yang kebenarannya harus di uji secara empiris (N48i88:182). Dari pengertian

tersebut, maka penulis memiliki hipotesis sebagakht,



HK : adanya perbedaan yang signifikan terhadapakepuan berbicara siswa

dengan mengunakan meditary pictures dalam pembelajarakaiwa.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
metode eksperimen sebenarnya dtaie experiment. Eksperimen adalah
observasi di bawah kondisi buataartifial condition), dimana kondisi
tersebut dibuat dan diatur si peneliti (Nazir, 1983 Dengan demikian,
penelitian eksperimental dilakukan dengan mengadakaanipulasi
terhadap objek penelitian serta adanya kontrolamametode eksperimen
sebenarnya, terdapat kelas eksperimen dan keldasokdfelas eksperimen
adalah kelas yang diberikan perlakuan khusus denganmggunakan media
story pictures dalam pembelajaran sedangkan kelas kontrol digamak
sebagai kelas perbandingan yang tidak menggunaleaiaisiory pictures
dalam pembelajaran.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan kumpulan dari individu dengaalitas serta
ciri-ciri yang telah ditetapkan atau dengan kata iamlah keseluruhan dari
objek penelitian. Yang menjadi populasi dalam péaal ini adalahNihon
Kurabu SMKN | Cimahi.

Sampel merupakan perwakilan atau bagian dari pspulaknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalahiketandom atau dipilih
secara acak yang akan dilakukan pada siswa sisygo#&nNihon Kurabu

(NK) SMKN | Cimahi



3.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaari@gdn mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lesqgklan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2006:160). Adapuntioment penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai bériku
a. Tes

Tes diberikan hanya satu kali, yaitu kepada kelksperimen yang
dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan demganggunakan
mediastory pictures dan kepada kelas yang kontrol yang tidak mendapatk
perlakuan. Tes ini dilakukan untuk melihat perbedaatara kelas yang
mendapat perlakuan dan kelas yang tidak mendapakpan.
b. Angket

Angket dilakukan dengan tujuan untuk mendapat mési dengan
kesulitan—kesulitan dalam mempelajari kaiwa dengany pictures dan

juga berbagai aspek lain yang menunjang dalam ipandhi.

. Variabel penelitian

1.

2.

Variabel X dimana variable ini merupakan hasil Jalalari penggunaan
mediastory pictures dalam pembelajaran.
Variabel Y dimana ini merupakan hasil belajar tangenggunakan media

story pictures dalam pembelajaran.

Sistematika Pembahasan
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Dalam Bab ini diuraikan mengenai Latar Belakangnehgan,
Perumusan Masalah dan Batasnya, Tujuan dan MaR&sdlitian, Anggapan
Dasar dan Hipotesis, Metode Penelitian, serta8atika Pembahasan
BAB Il LANDASAN TEORITIS

Dalam Bab ini penulis menguraikan berbagai lamlasaritis yang
mencakup teori-teori yang menunjang dan menjadarddari pemakaian media
story pictures dalam pembelajaran
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab ini diuraikan mengenai metode yang digumagtalam
penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknikge&han Data
BAB IV ANALISIS DATA

Bab ini menguraikan tentang Hasil pengolahan Datadan Angket.
BAB V KESIMPULAN

Dalam Bab ini merupakan simpulan mengenai gambamom hasil

penelitian dan saran-saran.



